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ABSTRAK 

Disertasi dengan judul “Decision Making Kepala Sekolah dalam 

Pengendalian Konflik Organisasi (Studi Multisitus di SMP Global 

Islamic Boarding School Karangan dan SMP Sunan Kalijaga 

Pogalan Trenggalek)” ini ditulis oleh Arin Hidayah, NIM. 

1890501230021, dengan promotor Prof. Dr. H. Mujamil, Qomar, 

M.Ag. dan Prof. Dr. Ahmad Tanzeh, M.Pd.I. 

Kata Kunci: Decision Making, Kepala Sekolah, Pengendalian 

Konflik 

Penelitian ini dilatarbelakangi adanya sebuah fenomena di 

lapangan bahwa seorang kepala sekolah sebagai pemimpin memiliki 

posisi penting dalam mengendalikan konflik di lingkungan 

pendidikannya. Dari sekian banyak lembaga pendidikan Islam 

khususnya yang ada di Kabupaten Trenggalek, peneliti tertarik 

melakukan penelitian di SMP Global Islamic Boarding School 

Karangan, yang berdasarkan hasil observasi awal, peneliti 

menemukan data bahwa suasana sekolah sangat nyaman, tenang, dan 

kehidupan kinerjanya tampak harmonis, padahal di sekolah ini 

sebenarnya sering terjadi konflik. Sementara itu, peneliti juga 

melakukan penelitian di lokus penelitian yang kedua yaitu di SMP 

Sunan Kalijaga Pogalan Trenggalek yang berdasarkan hasil 

observasi peneliti, peneliti juga mendapatkan data bahwa sekolah ini 

ternyata mampu berdaya saing dengan sekolah-sekolah yang 

berstatus negeri di wilayah kabupaten Trenggalek, padahal di SMP 

ini juga sering terjadi konflik baik konflik antar peserta didik, antara 

peserta didik dengan guru, antara guru dengan kepala sekolah atau 

pihak yayasan dengan masyarakat/wali murid. Berdasarkan 

fenomena-fenomena tersebut, akhirnya menambah rasa penasaran di 

hati peneliti sehingga mendorong peneliti untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut, lebih detail dan mendalam agar diperoleh 

hasil penelitian yang valid. Permasalahan ini kemudian peneliti 
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jadikan sebuah karya ilmiah disertasi dengan judul “Decision 

Making Kepala Sekolah dalam Pengendalian Konflik Organisasi 

(Studi Multisitus di SMP Global Islamic Boarding School Karangan 

dan SMP Sunan Kalijaga Pogalan Trenggalek). 

Tujuan penelitian ini diharapkan mampu menciptakan teori baru 

atau merumuskan proposisi tentang proses pengambilan keputusan 

kepala sekolah dalam pengendalian konflik organisasi, gaya 

pengambilan keputusan kepala sekolah dalam pengendalian konflik 

organisasi, dan implikasi pengambilan keputusan kepala sekolah 

dalam pengendalian konflik organisasi. Rancangan penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan jenis penelitian 

lapangan (field research), dengan pendekatan fenomenologis, yaitu 

peneliti menggunakan pola berfikir induktif dan menyajikannya 

dengan menuliskan data-data kualitatif dari fenomena di lapangan 

sampai jenuh dan klimaks. Metode yang peneliti gunakan dalam 

penelitian ini adalah wawancara mendalam, observasi partisipan, dan 

dokumentasi.  

Hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa: (1). Proses decision 

making (pengambilan keputusan) kepala sekolah dalam pengendalian 

konflik organisasi, dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu 

mengidentifikasi masalah penyebab konflik, mengumpulkan dan 

menganalisis data konflik, membuat alternatif- alternatif keputusan, 

pemilihan salah satu alternatif terbaik, pelaksanaan keputusan, 

melakukan pemantauan dan pengevaluasian hasil pelaksanaan 

keputusan, serta melakukan tindak lanjut pasca pelaksanaan 

keputusan. (2). Gaya pengambilan keputusan kepala sekolah dalam 

pengendalian konflik organisasi meliputi gaya rasional, gaya 

cautious dan gaya konseptual. (3). Implikasi pengambilan keputusan 

kepala sekolah dalam pengendalian konflik organisasi meliputi yang 

bersifat positif, diantaranya adalah iklim sekolah berkala berubah 

menjadi lebih aman dan kondusif, meningkatnya keharmonisan 

hubungan antara warga sekolah, serta meningkatkan jumlah peserta 
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didiknya. Sedangkan implikasi yang negatif yaitu munculnya konflik 

lanjutan di sekolah dan ketidaknyamanan di kalangan warga sekolah, 

sehingga kepala sekolah kemudian melakukan pengembangan dan 

pengoptimalan program-program unggulan seperti program PAIS 

Berkarakter, Program KEBALI, kajian kitab kuning dan penyediaan 

ruang MBS, MBG, dan MBK untuk komunikasi. Adapun Novelty 

atau kebaruan yang dihasilkan dalam penelitian ini yaitu munculnya 

model pengambilan keputusan yang bernama model resolutif-

harmonis berbasis komunikasi dialogis untuk mewujudkan 

lingkungan kerja yang harmonis dan nyaman. 
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ABSTRACT 

This dissertation, entitled "Principal Decision-Making in Managing 

Organizational Conflict (A Multi-Site Study at SMP Global Islamic 

Boarding School Karangan and SMP Sunan Kalijaga Pogalan 

Trenggalek)," was written by Arin Hidayah, Student ID Number 

1890501230021, with supervisors Prof. Dr. H. Mujamil, Qomar, 

M.Ag. and Prof. Dr. Ahmad Tanzeh, M.Pd.I. 

Keywords: Decision-Making, Principal, Conflict Management 

This research is motivated by a phenomenon in the field: a 

principal, as a leader, holds a crucial role in managing conflict within 

their educational environment. Of the many Islamic educational 

institutions, particularly those in Trenggalek Regency, the researcher 

was interested in conducting the study at SMP Global Islamic 

Boarding School Karangan. Based on initial observations, the 

researcher found that the school atmosphere was very comfortable 

and calm, and the school's work life appeared harmonious, despite 

the fact that conflict frequently occurred at this school. Meanwhile, 

the researcher also conducted research in the second research locus, 

namely at Sunan Kalijaga Pogalan Trenggalek Middle School, which 

based on the researcher's observations, the researcher also obtained 

data that this school was able to compete with state schools in the 

Trenggalek district, even though in this middle school there were 

also frequent conflicts, both conflicts between students, between 

students and teachers, between teachers and the principal or the 

foundation with the community/parents. Based on these phenomena, 

it finally increased the researcher's curiosity about how the 

principal's decision making in controlling organizational conflicts 

that occurred in these institutions. This became important and unique 

for the researcher to conduct further, more detailed and in-depth 

research in order to obtain valid research results. This problem was 

then made into a scientific dissertation by the researcher with the title 
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"Decision Making of School Principals in Controlling Organizational 

Conflict (Multisite Study at Global Islamic Boarding School 

Karangan Middle School and Sunan Kalijaga Pogalan Trenggalek 

Middle School) 

The aim of this study is to create a new theory regarding the 

principal's decision-making process in conflict management, the 

principal's decision-making style in conflict management, and the 

implications of principal decision-making in conflict management. 

The research design used in this study is field research, employing a 

phenomenological approach. The researcher uses an inductive 

thinking paradigm and presents it by writing down qualitative data 

from field phenomena until saturation and climax are reached. The 

methods used in this study are in-depth interviews, participant 

observation, and documentation. 

The results of this study indicate that: (1). The principal's 

decision-making process in controlling organizational conflict is 

carried out through several stages, namely identifying the problem 

causing the conflict, collecting and analyzing conflict data, making 

alternative decisions, selecting the best alternative, implementing the 

decision, monitoring and evaluating the results of the decision 

implementation, and following up after the decision is implemented. 

(2). The principal's decision-making style in controlling 

organizational conflict includes a rational style, a cautious style, and 

a conceptual style. (3). The implications of the principal's decision-

making in controlling organizational conflict include positive ones, 

including the school climate periodically changing to become safer 

and more conducive, increasing harmony in relationships between 

school members, and increasing the number of students. Meanwhile, 

the negative implications are the emergence of further conflict in the 

school and discomfort among the school members, so that the 

principal then carries out the development and optimization of 

superior programs such as the Character PAIS program, the KEBALI 
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program, yellow book studies and the provision of MBS, MBG, and 

MBK spaces for communication. The novelty produced in this 

research is the emergence of a decision-making model called the 

resolutive-harmonious model based on dialogic communication to 

create a harmonious and comfortable work environment. 
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 ملخص

وزجذ اٌطبٌجخ آس٠ٓ ٘ذا٠خ، أغشٚؽخ ثؼٕٛاْ "دٚس ِذ٠ش اٌّذسعخ فٟ إداسح إٌضاػبد 

 اٌزٕظ١ّ١خ )دساعخ ِزؼذدح اٌّٛالغ فٟ ِذسعخ اٌّذسعخ اٌّزٛعطخ الإعلا١ِخ اٌؼب١ٌّخ

اٌّزٛعطخ فٟ  ثٛعبلْْ وب١ٌغبعب ِٚذسعخ اٌذاخ١ٍخ فٟ ِذسعخ عٛٔبْ وبسأغبْ

ذوزٛس ػ. ِغبًِ، لّش، اٌؾبصً ػٍٝ ِبعغز١ش فٟ رش٠ٕغب١ٌه("، ثئششاف الأعزبر اٌ

 .اٌضساػخ، ٚالأعزبر اٌذوزٛس أؽّذ رٕضح، اٌؾبصً ػٍٝ ِبعغز١ش فٟ اٌزشث١خ الإعلا١ِخ

 ارخبر اٌمشاساد، ِذ٠ش اٌّذسعخ، إداسح إٌضاػبد :الكلمات المفتاحية

اعزٕذ ٘زا اٌجؾش إٌٝ ظب٘شح شبئؼخ فٟ ٘زا اٌّغبي، ٟٚ٘ اٌذٚس اٌّؾٛسٞ اٌزٞ 

عطٍغ ثٗ ِذ٠ش اٌّذسعخ، ثٛصفٗ لبئذاً، فٟ إداسح إٌضاػبد داخً ث١ئزٗ اٌزؼ١ّ١ٍخ. ِٚٓ ث١ٓ ٠

اٌؼذ٠ذ ِٓ اٌّؤعغبد اٌزؼ١ّ١ٍخ الإعلا١ِخ، ٚلْ ع١ّب رٍه اٌّٛعٛدح فٟ ِمبغؼخ رش٠ٕغب١ٌه، 

 اخزبسد اٌجبؽضخ ِذسعخ اٌّذسعخ اٌّزٛعطخ الإعلا١ِخ اٌؼب١ٌّخ اٌذاخ١ٍخ فٟ وبسأغبْ

اٌذساعخ. اعزٕبداً إٌٝ اٌّلاؽظبد الأ١ٌٚخ، ٚعذ اٌجبؽش أْ عٛ اٌّذسعخ وبْ لإعشاء ٘زٖ 

ب، ػٍٝ اٌشغُ ِٓ رىشاس إٌضاػبد  ًّ ِش٠ؾًب ٚ٘بدئبً ٌٍغب٠خ، ٚأْ أداء اٌّذسعخ ثذا ِزٕبغ

، ٚ٘ٛ ِذسعخ عٛٔبْ  ٍْ داخٍٙب. ٚفٟ اٌٛلذ ٔفغٗ، أعشٜ اٌجبؽش ثؾضبً فٟ ِٛلغ ثؾضٟ صب

اٌّزٛعطخ، ؽ١ش رٛصً، ثٕبءً ػٍٝ ِلاؽظبرٗ، إٌٝ ث١بٔبد وب١ٌغبغب ثٛغبلْْ رش٠ٕغب١ٌه 

رش١ُش إٌٝ لذسح ٘زٖ اٌّذسعخ ػٍٝ ِٕبفغخ اٌّذاسط اٌؾى١ِٛخ فٟ ِمبغؼخ رش٠ٕغب١ٌه، ػٍٝ 

اٌشغُ ِٓ ٚعٛد ٔضاػبد ِزىشسح ف١ٙب، عٛاء ث١ٓ اٌطلاة، أٚ ث١ٓ اٌطلاة ٚاٌّؼ١ٍّٓ، أٚ 

أ١ٌٚبء الأِٛس. ٚثٕبءً ػٍٝ ٘زٖ اٌظٛا٘ش، ث١ٓ اٌّؼ١ٍّٓ ٚاٌّذ٠ش، أٚ ث١ٓ اٌّؤعغخ ٚاٌّغزّغ/

اصداد فعٛي اٌجبؽش ؽٛي و١ف١خ ارخبر اٌّذ٠ش ٌٍمشاساد فٟ اٌغ١طشح ػٍٝ إٌضاػبد 

اٌزٕظ١ّ١خ اٌزٟ رؾذس فٟ ٘زٖ اٌّؤعغبد. ٚلذ دفغ ٘زا الأِش اٌجبؽش إٌٝ إعشاء ثؾش ِؼّك 

ٌٝ أغشٚؽخ ػ١ٍّخ صُ رُ رؾ٠ًٛ ٘زٖ اٌّشىٍخ إ .ِٚفصً ٌٍؾصٛي ػٍٝ ٔزبئظ ثؾض١خ ِٛصٛلخ

ِٓ لجً اٌجبؽش ثؼٕٛاْ "صٕغ اٌمشاس ٌذٜ ِذ٠شٞ اٌّذاسط فٟ اٌغ١طشح ػٍٝ اٌصشاع 

اٌزٕظ١ّٟ )دساعخ ِزؼذدح اٌّٛالغ فٟ ِذسعخ وبسأغبْ اٌّزٛعطخ اٌزبثؼخ ٌٍّذسعخ الإعلا١ِخ 

  ."(اٌؼب١ٌّخ اٌذاخ١ٍخ ِٚذسعخ عٛٔبْ وب١ٌغبغب ثٛغبلْْ رش٠ٕغب١ٌه اٌّزٛعطخ

ساعخ إٌٝ ٚظغ ٔظش٠خ عذ٠ذح ؽٛي ػ١ٍّخ ارخبر اٌمشاس ٌذٜ اٌّذ٠ش فٟ رٙذف ٘زٖ اٌذ

إداسح إٌضاػبد، ٚأعٍٛة ارخبر اٌمشاس ٌذ٠ٗ فٟ ٘زا اٌغ١بق، ٚآصبس رٌه ػٍٝ إداسح 

إٌضاػبد. رؼزّذ اٌذساعخ ػٍٝ اٌجؾش ا١ٌّذأٟ، ِغزخذِخً إٌّٙظ اٌظب٘شارٟ. ٠غزخذَ 

ؼشض ٔزبئغٗ ِٓ خلاي رذ٠ٚٓ اٌج١بٔبد إٌٛػ١خ اٌجبؽش ّٔٛرعًب اعزمشائ١بً فٟ اٌزفى١ش، ٠ٚ

اٌّغزمبح ِٓ اٌظٛا٘ش ا١ٌّذا١ٔخ ؽزٝ اٌٛصٛي إٌٝ اٌزشجغ ٚاٌزسٚح. ٚرشًّ أعب١ٌت اٌجؾش 

 .اٌّغزخذِخ اٌّمبثلاد اٌّؼّمخ، ٚاٌّلاؽظخ ثبٌّشبسوخ، ٚاٌزٛص١ك
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فٟ  رش١ش ٔزبئظ ٘زٖ اٌذساعخ إٌٝ ِب ٠ٍٟ: رزُ ػ١ٍّخ ارخبر اٌمشاس ٌذٜ ِذ٠ش اٌّذسعخ

إداسح إٌضاػبد اٌزٕظ١ّ١خ ػجش ػذح ِشاؽً، ٟٚ٘: رؾذ٠ذ اٌّشىٍخ اٌّغججخ ٌٍٕضاع، ٚعّغ 

ث١بٔبد إٌضاع ٚرؾ١ٍٍٙب، ٚارخبر لشاساد ثذ٠ٍخ، ٚاخز١بس اٌجذ٠ً الأِضً، ٚرٕف١ز اٌمشاس، 

٠زعّٓ أعٍٛة ِذ٠ش اٌّذسعخ فٟ ارخبر  ِٚشالجخ ٔزبئظ رٕف١زٖ ٚرم١١ّٙب، ِٚزبثؼخ رٕف١زٖ.

ٟ إداسح إٌضاػبد اٌزٕظ١ّ١خ صلاصخ أّٔبغ: إٌّػ اٌؼملأٟ، ٚإٌّػ اٌؾزس، ٚإٌّػ اٌمشاس ف

اٌّفب١ّٟ٘. رشًّ ا٢صبس الإ٠غبث١خ ٌمشاساد ِذ٠ش اٌّذسعخ فٟ إداسح إٌضاػبد اٌزٕظ١ّ١خ: 

رؾغٓ ِٕبؿ اٌّذسعخ ثشىً دٚسٞ ١ٌصجؼ أوضش أِبٔبً ِٚلاءِخ، ٚص٠بدح الْٔغغبَ فٟ 

ذسعخ، ٚص٠بدح ػذد اٌطلاة. فٟ اٌّمبثً، رشًّ ا٢صبس اٌغٍج١خ: اٌؼلالبد ث١ٓ أػعبء اٌّ

ظٙٛس اٌّض٠ذ ِٓ إٌضاػبد فٟ اٌّذسعخ، ٚشؼٛس ثؼط أػعبء اٌّذسعخ ثؼذَ الْسر١بػ، 

ِّب ٠ذفغ اٌّذ٠ش إٌٝ رط٠ٛش ثشاِظ ِز١ّضح ٚرؾغ١ٕٙب، ِضً ثشٔبِظ "اٌشخص١خ" ، ٚثشٔبِظ 

بؽبد ٌٍزٛاصً ث١ٓ أػعبء ِغٍظ إداسح ٚثشٔبِظ "اٌىزبة الأصفش"، ٚرٛف١ش ِغ "اٌغلاَ"

اٌّذسعخ ، ِٚغٍظ إداسح اٌّذسعخ ) ِٚغٍظ إداسح اٌّذسعخ ) إْ اٌغذ٠ذ اٌزٞ رُ اٌزٛصً 

إ١ٌٗ فٟ ٘زا اٌجؾش ٘ٛ ظٙٛس ّٔٛرط لْرخبر اٌمشاساد ٠غّٝ إٌّٛرط اٌزٛافمٟ اٌمبئُ ػٍٝ 

  .اٌؾٛاس ٌخٍك ث١ئخ ػًّ ِزٕبغّخ ِٚش٠ؾخ


